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A. Latar Belakang Masalah 
	Kesejahteraan merupakan cita-cita bangsa dan menjadi sebuah tujuan nasional dari segala aspek pembangunan baik dari program pemerintah maupun pihak swasta termasuk masyarakat. Tujuan akhir dari kesejahteraan adalah terpenuhinya kebutuhan dasar hidup manusia  sehingga memiliki kualitas hidup yang baik. Salah satu unsur penunjang dalam upaya mensejahterakan masyarakat diantaranya tertulis dalam Undang-Undang No 11 Tahun 2009, BAB 1 Ayat 2 yaitu: 
“Penyelenggaraan Kesejahteraan1Sosial adalah upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang‘’’dilakukan1Pemerintah,u pemerinta1daerah, dan masyarakat1dalam bentuk upelayanan1sosial guna memenuhi kebutuhan1dasar setiap warga negara, yang meliputi rehabilitasit sosial,1jaminan sosial,u ;’pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial.
	Sebagaimana dalam1undang-undang tersebut dituliskan dimana1penyelenggaraan kesejahteraan1sosial meliputi 4 komponen yaitu: 1. Rehabilitasi1social; 2. jaminan sosial; 3.pemberdayaan sosial; dan 4. perlindungan sosial.1Sedangkan dalam pelaksanaannya Pemerintah bisa bersinergi dengan seluruh lapisan mulai dari1pemerintah pusat, pemerintah1daerah, lembaga maupun1organisasi bahkan dunia usaha dapat1bersama-sama melaksanakan1penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Dunia usaha pun memiliki tanggungjawab dalam1melaksanakan undang-undang yang ada. peraturan menteri sosial no 8 tahun 2012 menyebutkan1bahwan Dunia usaha1merupakan bagian1dari Potensi dan Sumber Kesejahteraan. Salah satu dunia usaha yang cukup1memberikan income besar kepada negara adalah1perusahaan minyak bumi, Perusahaan Gas. Diaman potensi terbesar yang diambil adalah didaerah Sumatera yang dikenal dengan sumberdaya alam yang melimapah.1Khususnya di sumatera selatan1kabupetan Musi banyuasin. 
	Perusahaan tersebut salah satunya adalah perusahaan ConocoPhillips yang merupakan0 perusahaan0 terbesar ke 3 yang mengoperasikan0 gas bumi. 0ConocoPhillipsk mengoperasikan0 Blok Corridor khdengan0memegang hak partisipasi0sebesar 54%. Blok ini 0berlokasi di1Kabupaten Musi1Banyuasin, 0Sumatera Selatan. ConocoPhillips telah menerima1perpanjangan kontrak0selama minimal tiga tahun 0menjadi 0hingga 2026 dari semula 0kontrakguberakhir di 2023. Namun ketika Pertamina1menyatakan 0sudah 0siap 0untuk 0menjadi operator, maka0pengelolaan blok kl ini 0beralih 0kepada PT 0Pertamina Hulu Energi (PHE) Corridor. 0Setelah perpanjangan1kontrak pada 2023 ini, 0maka 0hak partisipasi0 ConocoPhillips di blok 0ini turun0menjadi 46%, 0lalu Talisman Corridor Ltd 0(Repsol) 24%, dan PHE Corridor 30%. 0Melihat tingginya1minyak 0bumi yang 0diolah di Kabupaten0Musi 0Banyuasin. Dari proses 0tersebut 0negara meraup0keuntangan 250 USD 0atau 3,5 0triliun 0dari bonus tanda0tangan.
	Adanya pemanfaatan kekayaan alam mau tidak mau mempengaruhi pertumbuhan ekonomi terutama masyarakat lokal yang secara khusus terkena dampak limbah dan dampak pembebasan lahan. Namun sejauh pemanfaatan dana-dana CSR belum diketahui secara pasti dapak positif dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
	Sejalan7 dengan 8uraian diatas 6maka peneliti 09akan melakukan penelitian dengan studi 8kasus Conochophilips terkait penyelenggaraan CSR di Kabupaten Musi Banyuasin. Sejauh apa CSR tersebut mampu mempengaruhi kesejahteraan masyarakat sekitar dengan rumusan masalahan dibawah ini. 
B. Rumusan 8Masalah Dan Tujuan0 Penelitian0 
Rumusan0masalah pada0penelitian ini adalah:
a. Apa Kontribusi CSR Perusahaan  dalam penyelenggaraan0kesejahteraan PPKS?
b. Bagaimana pengaruh CSR pada peningkatan kesejahteraan Masyarakat?
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
a. Mendeskripsikan Kontribusi CSR PT. PMB Dan Chonocophillips  terhadap kesejahteraan0masyarakat lokal di Kab. Musibanyuasin 
b. Mendeskripsikan program kegiatan CSR dalam mempengaruhi peningkatan kesejahteraan masyarakat yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin
C. Kajian Terdahulu Yang Relevan
	Penelitian mengenai Coorporate Social Responsibility telah banyak dilakukan diantaranya Penelitian Rani Suryandari mengenai Kontribusi Corporate Social Responsibility (Csr) Pt Nestle Srengsem Bandar Lampung terhadap Pendidikan  SD dengan lokasi penelitian Di Sdn I0Srengsem Bandar Lampung. Hasilnya memperlihatkan bahwa kontribusi CSR Pt meliputi tiga kategori yakni; pemasaran kemasyarakatan korporet, kegiatan filantropi perusahaan, dan0praktek bisnis yang memiliki tanggung jawab social. Selain itu kontribusinya ke pihak sekolahan pada bidang
pendidikan; dan manfaat yang dirasakan pada fokus penambahan gizi, fokus lingkungan dan fokus kegiatan fisik. 
	Wahyuni Lubis Arnida (2018) melakukan riset yang yang sama mengenai CSR namun ia fokuskan penelitian pada Penerapan SCR terhadap masyarakat dengan lokasi studi kasus pda PT Perkebunan Nusantara IV (Persero). Dari penelitian ini, ia menemukan0bahwa CSR pada perusahaan0tersebut melalui Program0PKBL0kemitraan yang0dilaksanakan0PTPN0IV0(Pesero)0Medan yang0disalurkan dana pinjamannya untuk Kabupaten/Kota sebanyak 10 Kabupaten/ untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada disekitar PTPN IV(Persero) Medan, dimana Kota0yang didalamnya terdapat 8 sektor usaha yang tujuannya. Program ini dapat mensejahterakan masyarakat dengan didukung0banyaknya UKM dengn dibina PKBL dan besarnya0dana yang dialokasikan untuk program kemitraan yang dari tahun ke tahun semakin meningkat dana yang diberikan oleh PKBL. Dana yang diperoleh untuk program kemitraan berasal dari 4% dari hasil laba bersih perusahaan PTPN IV (Persero) Medan.	
	Wahyuningrum Kurniawan dkk juga melakukan riset mengenai pengaruh program SCR terhadap peningkatan pemeberdayaan masyarakat yang dilakukan di Kabupaten Pasuruan.  Program CSR dalam peningkatan sosial, ekonomi dan lingkungan dengan pemberdayaan masyarakat sebagai hasil dari program tersebut dang sangat berpengaruh. Hasil tersebut diketahui dari sampling yang digunakan sebanyak 97 jiwa dari total 3.385 jiwa di daerah tersebut. Dari beberapa penelitian atau riset diatas dapat diuraikan bahwa penelitian ini khussunya yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin berkenaan dengan CSR Chonochophillips belum pernah dilaksanakan. Sehingga perlu peneliti lanjutkan untuk meneliti penelitian tersebut. 
D. Orisinalitas, Urgensi dan Keluaran Penelitian
	Penelitian ini akan menganalisis kontribusi CSR terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam kategori Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin. Keluaran penelitian ini nantinya akan menjadi 2 jurnal berdasarkan hasil data dari lapangan. Selain itu peneliti akan meng HKI kan hasil penelitian atau jurnal yang telah dipublikasikan.
E. Kontribusi Penelitian
1. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi pemerintah, lembaga, atau kelompok masyarat yang bergerak dalam upaya-upaya kesejahteraan masyarakat melalui program CSR.
2. Secara teoritis0penelitian ini diharapkan bisa menjadi ilmu pengetahuan baru bagi peneliti, ilmuan, pemerintah, dan masyarakat khususnya yang bergerak dalam0bidang kesejahteraan sosial masyarakat0melalui tanggung jawab0sosial. 
F. Konsep Atau Teori yang Relevan
1. CSR
Peraturan Menteri Sosial No 8 Tahun 2012 menyebutkan bahwa Dunia Usaha merupakan bagian dari potensi dan sumberdaya kesejahteraan sosial. Duni usa artinya organisasi yang bergerak di bidang usaha, industry, atau produk  barang atau jasa serta badan0 usaha milik negara, 0badan usaha milik daerah, serta/ atau wirausahawan0 beserta jaringannya yang peduli dan0berpartisipasi dalam penyelenggaraan0kesejahteraan sosial sebagai wujud0dari tanggung0jawab sosial. Tanggung jawab sosial ini kemudian0 disebut0sebagai CSR dalam perusahaan besar. CSR merupakan 0kepanjangan dari Corporate Social Responsibility yang berarti aktvitas bisnis0dimana perusahaan bertanggungjawab0 secara sosial kepada pemangku0kepentingan dan masyarakat0sebagai bentuk perhatian0dalam meningkatkan0kesejahteraan0dan berdampak0positif0bagi0lingkungan. 
	Menurut Yusuf Wibisono cara0perusahaan memandang1CSR atau0alasan perusahaan0menerapkan CSR bisa di klasifikasikan0dalam tiga kategori.0Pertama, sekadar basa-basi dan keterpaksaan.0artinya, CSR di praktekkan lebih0karena faktor eksternal0(eksternal driven). Kedua, sebagai upaya untuk1memenuhi kewajiban (compliance). Ketiga, bukan0lagi sekedar compliancena tapi beyond compliance alias compliance plus.8CSR diimplementasikan0karena memang ada dorongan yang tulus9dari dalam (internal driver) perusahaan telah9menyadari bahwa9tanggung jawabnya bukan lagi sekadar kegiatan7ekonomi untuk menciptakan profit demi kelangsungan bisnisnya,9melainkan juga tanggung jawab sosial dan lingkungan.9Dasar pemikirannya,9menggantung semata-mata pada6kesehatan finansial tidak akan menjamin perusahaan5bisa tumbuh secara6berkelanjutan.
	Namun,4pemerintah juga perlu1mendorong agar perusahaan juga memikirkan program CSR yang dapat1memberikan kontribusi1kepada masalah nasional. Mereka1mengidentifikasi adanya dua poros yang bisa di mainkan oleh pemerintah. Poros pertama berkaitan1dengan peran dan poros1kedua berkaitan dengan1kegiatan yang dilakukan oleh1pemerintahan. Ada empat peran1dalam poros pertama,0yang bisa di mainkan sector pemerintahan0yaitu:
1. Pemberian0mandat (0Mandating)
2. Memfasilitasi (0Fasiliting)
3. Kemiraan (0Partnering)
4. Dukukungan0(Endorsing)
	Sedangkan0untuk poros1kedua, kegiatan-kegiatan1yang dapat1dilakukan oleh1pemerintah adalah1sebagai berikut:
1. Menetapkan0dan menjamin0pencapaian standar minimal
2. Kebijakan public tentang0peran bisnis
3. Tata-pamong0korporat
4. Investasi yang mendukung0dan bertanggung0jawab
5. Filantropi0dan community development
6. Keterlibatan0dan0representasi stakeholder
7. Produksi0dan0konsumsi yang mendukung0CSR
8. Sertifikasi0yang mendukung CSR, standar beyond compliance, sistem manajemen
9. Transparansi0dan pelaporan0yang mendukung CSR
10. Proses multipihak0pedoman0dan0konvensi
2. Kesejahteraan2Sosial
	Kesejahteraan2di3pandang2sebagai2suatu5keadaan2(kondisi),2kesejahteraan merupakan sasaran jangka1panjang dari upaya pembangunan1sosial sebagai suatu2gerakan, kesejahteaan1sosial mewujudkan diri antara lain dalam organisasi masyarakat (Human sesi organisations) yang mengembangkan1bebagai bentuk pelayanan (social service), dan usaha kesejahteraan1sosial baik ditingkat0lokal ragional, nasional,1internasional. Sebagai suatu kegiatan1kesejahteraan merupakan1wujud dari berbagai2usaha yang di1kembangkan untuk0membantu mengembangkan dan mendukung1terciptanya peningkatan individu,1keluarga dan masyarakat.1Kesejahteraan sosial baik sebagai gerakan2maupun kegiatan2merupakan upaya1pembangunan sosial,1karena inti pembangunan1yang di lakukan2adalah mengembangkan1ataupun membangun1masyarakat1sebagai suatu institusi sosial,1termasuk unit-unit di dalamnya, seperti1keluarga dan individu,2dan bukan sekedar3menenangkan pada4aspek pembangunan2fisik.
	Kesejahteraan2setidaknya memiliki empat2pendekatan yaitu pertama, pendekatan2manajerial dimana2pendekatan ini menggunakan2metode atas kebawah (Top-down) pada1pendekatan ini hakikat2kesejahteraan di lihat dari produk yang di tawarkan.2Sebagai suatu2produk layanan kesejahteraan3sosial di rancang2oleh tim perancang program dari organisasi pelayanan2kemanusiaan (Human service organizations). Kedua,2pendekatan pasar2pada pendekatan ini menggunakan2metode bawah2ke atas2(Buttom-up) sehingga dalam2pembuatan kebijakan2perencaan program, pada waktu2melakukan pengkajian2kebutuhan dan masalah yang di hadapi2masyarakat (assessment) pihak petugas1lapangan menggali2masukkan dari masyarakat. Ketiga,3pendekatan professional dimana pendekatan1ini berada pada2kutu human nistik atas2ke bawah (Top-down). Pendekatan2ini berupaya2melihat sasaran sebagai2klien yang unik dimana3klien satu berbeda dengan klien yang lain. Karena berada pada kutup atas ke bawah maka dalam pembuatan program atau kegiatan baik untuk individu atau kelompok si pekerja sosial berperan aktif. Keempat,pendekatan komunitas berada pada kutup human nistik dan bawah ke atas (Button-up) artinya dalam melakukan pengkajian (assessment) kebutuhan dan potensi yang ada pada masyarakat baik dari perencaan hingga eveluasi program, petugas lapangan mencoba menggali masukkan dari masyarakat. Sehingga keterlibatan masyarakat dapat di rasakan pada setiap tahapan program kegiatan (Tahap assessment) designing implementasi dan evaluasi. Hakikat kesejahteraan ini di lihat dari tumbuhnya partisipasi dalam kontes komunitas.
3. PPKS 	
		Sementara PPKS (Pemerlu5Pelayanan Kesejahteraan5Sosial) yang pernah dikenal2dengan sebutan PMKS adalah5golongan masayarakat1berdasarkan indikator2dalam permensos NO 8 Tahun 2012 Bab III Pasal 6 bahwa Data PSKS Menurut jenis permasalahannya1dijabarkan atau diwujudkan2pada mereka yang memiliki3kehidupan yang tidak layak secara2kemanusiaan dan memiliki1kriteria masalah2sosial meliputi:3kemiskinan, ketelantaran, kecacatan4keterpencilan, ketunaan sosial, dan penyimpangan4perilaku, korban bencana dan korban tindak kekerasan,3eksploitasi dan diskriminasi0. Diantara jenis-jenis PPKS terdapat 26 yaitu: 1)0Anak Balita0Telantar02) Anak Terlantar03)0Anak yang0Berhadapan dengan Hukum 4) Anak Jalanan05)0Anak0dengan 0Kedisabilitasan (ADK)06)0Anak yang Menjadi0Korban Tindak0Kekerasan atau 0Diperlakukan Salah07) Anak yang Memerlukan0Perlindungan Khusus08)0Lanjut Usia Telantar09)0Penyandang Disabilitas010)0Tuna0Susila011)0Gelandangan012)Pengemis013)Pemulung014)0Kelompok Minoritas015)0Bekas Warga0Binaan Lembaga0Pemasyarakatan (BWBLP)016) Orang0dengan HIV/AIDS (ODHA)017) Korban0Penyalahgunaan NAPZA018) Korban Trafficking019) Korban0Tindak Kekerasan020) Pekerja0Migran Bermasalah0Sosial (PMBS)021) Korban 0Bencana Alam22) Korban0Bencana Sosial023) Perempuan0Rawan0Sosial Ekonomi024) Fakir Miskin025) Keluarga Bermasalah0Sosial Psikologis026) Komunitas0Adat0Terpencil.
G. Metodologi Penelitian0
1. Lokasi0Penelitian
Penelitian ini akan di teliti di Kabupaten Musi Banyuasin.0Dipilihnya lokasi 0tersebut adalah 0pertama, terdapat SDA yang cukup melimpah sehingga dimanfaatkan untuk di ambil SDA nya oleh beberapa perusahaan Minyak dan gas bumi. Kedua, ditempat tersebut0peneliti menemukan perusahaan Chonocophillips yang telah beroprasi sejak lama. Ketiga, berdasarkan0informasi dari data pekerja sosial0setempat bahwa0permasalahan PPKS masih cukup banyak di sekitar dimana perusahaan beroprasi. Keempat, peneliti ingin mengeksplor lebih dalam pada penangguangan0permasalahan PPKS melalui program-program CSR sesuai0dengan fokus0penelitian yang akan0dilakukan.
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini0menggunakan jenis penelitian kualitataif. Alasannya adalah pertama,0jenis penelitian0ini bersifat0deskriptif, dan lebih menekankan proses dari pada0hasil yang dicapai,0sehingga fenomena atau kejadian yang muncul akan menjadi peluang0Peneliti dalam proses mncari data. Kedua, pendekatan0ini dilakukan dengan0menganalisis data secara0induktif, sehingga0mampu menguraikan fakta-fakta yang terjadi dilangpangan0secara eksplisit. Ketiga,0hubungan antara0informan dan peneliti mampu0dihadirkan secara lebih erat selama0penggalian dan0pencatatan data0dilapangan. 
3. Subyek Penelitian
Subyek0penelitian sebagaimana yang dikemukakan Spradley (1979) merupakan sumber informasi, sedangkan0Moleong(1989) subyek penelitian merupakan orang dalam latar penelitian.0Artinya subyek penelitian ini0adalah mereka unit informan yang memberikan0informasi tentang kondisi dan 0ituasi pada latar penelitian.
Maka berdasarkan0kriteria yang telah0disebutkan tersebut,0subyek pada penelitian ini adalah Bidang CSR pada Perusahaan Chonocophillips yang telah menyelenggarakan0tanggung0jawab0sosial0perusahaan0untuk0kesejahteraan0masyarakat. Peneliti0akan melibatkan beberapa0informan sebagai subyek0penelitian yaitu 
1. Pihak CSR Perusahaan 
2. Pemerintah yang membidangi (Kelurahan, Kesra kecamatan, dan Dinas Sosial)
3. Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan (Yayasan Panti Asuhan At-taqwa Babat Supat)
4. Tokoh Masyarakat
5. Tiga jenis PPKS yaitu Klaster Anak terlantar dan Anak yang memerlukan perlindungan khsusu serta kalster Fakir Miskin yang bertempat tinggal dekat dengan perusahaan beroprasi. 
4. Teknik0penarikan informan
[bookmark: _GoBack]Teknik0pengambilan informan yang0dilakukan dalam0penelitian ini dengan cara purposive yakni0penyeleksian kasus yang kaya informasi untuk dikaji secara mendalam.0Strategi yang digunakan0adalah dengan0teknik bola salju. 
5. Teknik0Pengumpulan Data
Terdapat 3 teknik0pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu0observasi, wawancara0dan0dokumentasi.
a. Wawancara0 
Pengumpulan data pada0penelitian ini dengan0menggunakan jenis0wawancara terbuka0yaitu jenis0wawancara dimana para subyek0penelitian sadar jika0sedang diwawancarai0dan mengetahui0apa maksud0wawancara serta dengan menggunakan0seperangkat pertanyaan baku. Pendekatan0wawancara pada tehnik ini menggunakan0petunjuk umum0wawancara, petunjuk0secara garis besar tentang proses dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan0dapat tercangkup0seluruhnya. Proses yang telah peneliti0lakukan yaitu wawancara0dengan membawa pedoman0wawancara sebagai acuan pertanyaan.
b. Observasi0
Pada tahap0observasi adalah0pengamatan mengenai hal-hal yang ada kaitannya dengan0masalah yang diteliti dengan0cermat dan teliti serta secara0langsung terhadap0perkembangan yang terjadi di lapangan. 
c. Dokumentasi0 
Dokumentasi0dalam penelitian ini digunakan0sebagai data pendukung dari hasil data wawancara dan0observasi dengan tujuan untuk0mendapatkan kumpulan data yang berbentuk0catatan-catatan yang penting0atau tulisan. Teknik0ini sebagai alat0pengumpul data yang sudah tersedia dalam catatan0dokumen. 
6. Teknik0Validitas Data
Cara memperoleh0kedibilitas dan tingkat0kepercayan dalam0penelitian ini adalah dengan0observasi secara tekun dan menguji0data informasi dengan triangulasi0atau membandingkan0data dan informasi yang didapat dari lapangan. Trianggulasi yang digunakan0dalam penelitian0ini adalah triangulasi0sumber, metode, dan0teori  yaitu:
a. Membandingkan0hasil wawancara0dengan data0pengamatan. 
b. Membandingkan0hasil wawancara0dengan dokumen yang sudah0ada atau yang0tersedia. 
c. Membandingkan0hasil wawancara0dengan teori dan0penelitian yang sejenis. 
7. Analisis0Data
Model analisis data yang dikembangkan0Miler dan Huberman yang mencangku0 tiga komponen0dalam menganalisis yaitu0reduksi data, penyajian data, dan0penarikan0kesimpulan. Makan0analisis data kualitatif penelitian ini menggunakan:
a. Reduksi0data
Reduksi data0adalah proses pemilihan,0pemusatan perhatian,0pengabstraksian dan0pentrasformasian data kasar0dari0lapangan. Proses ini yaitu0dengan memilih data yang valid dan benar-benar0dibutuhkan serta0menghilangkan data yang dirasa tidak0penting. Dalam0hal ini peneliti0memilih dan0mentranskip data hasil dokumentasi0dan wawancara0lalu dipilih sesuai0dengan kebutuhan0penelitian.
b. Penyajian0data
Penyajian data adalah0hasil dari0penelitian di lapangan yang disajikan dalam berbagai0macam bentuk0dengan tujuan0memudahkan pembaca0dan dalam menarik kesimpulan.0Seperti halnya0dalam bentuk teks narasi,0rekaman, dokumen0maupun bagan. Semua0kemudian0disimpulkan menjadi satu0teks atau paragraf0deskriptif yang mudah0dipahamai oleh banyak orang. Seperti0misalnya pada BAB III, peneliti telah0minyimpulkan0beberapa hasil0wawancara sehingga mudah0dipahami oleh0pembaca.
c. Penarikan0Kesimpulan
Penarikan0kesimpulan adalah0penarikan data-data valid yang telah0dikaji kemudian0peneliti0menyusun secara0sistematis temuan hasil0lapangan yang telah diteliti0dan diverivikasi0dan diuji0kevalidannya. 
H.  Rencana Pembahasan 
Bab I merupakan0pendahuluan. Bab ini0berfungsi sebagai0pengantar dan0pengaruh kajian-kajian0dalam0bab-bab0selnjutnya. Pada bab0ini pun latar belakang,0rumusan masalah, tujuan0penelitian, manfaat0penelitian,0kajian0pustaka, kerangka0teori, metode0penelitian dan sistematika0pembahasan.
Bab II Landasan teori yang menjadi acuan dalam mengukur apa yang didapatkan di lapangan.
Bab0III berisi tentang Metode penelitian yang digunakan dalam meneliti penelitian ini termasuk metode pengumpulan data, analisis data hingga penarikan kesimpulan kemudian menerapkannya pemetaan hasil lapangan. 
Bab IV membahas mengenai hasil diantaranya seperti gambaran umum Perusahaan dan tempat penelitian, yaitu Konsep CSR yang ditemukan dilapangan, Program-Program kegiatan CSR, dan pelaksanaan penyaluran CSR kepada penerima manfaat yatu masyarakat membahsan tentang0pembahasan dan0temuan dari hasil penelitian. 
BAB V tentang hasil akhir0penelitian denga isi kesimpulan0dan saran-saran yang membangun0untuk kebaikan0kedepan. 

I. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Agustus 2023 dengan uraian sebagai berikut:
	No 
	Uraian Kegiatan 
	Waktu Pelaksaan

	1
	Pengurusan Izin
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus
	Sept

	2
	Pengumpulan Informasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Observasi lapangan 
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Wawancara narasumber
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Klasifikasi hasil wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pembuatan Hasil Penelitian 
	
	
	
	
	
	
	
	



J. Luaran Penelitian 
	Luaran hasil penelitian “Kontribusi CSR terhadap PPKS Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus  PT. BMP, Dan ConocoPhillips di Musi Banyuasin) ini akan dipublikasikan dalam bentuk artikel ilmiah dalam jurnal nasional terakreditasi.
K. Organisasi Penelitian 
	Nama Lengkap 
	Indah Masruroh, M.A

	NIP 
	199112082020122008

	NIDN
	2008129102

	Jenis Kelamin
	Perempuan

	Tempat Tanggal Lahir
	Musi Banyuasin

	Program Studi 
	Manajemen Dakwah

	Bidang Keilmuan
	Pekerjaan Sosial

	Posisi Dalam Penelitian
	Perseorangan/ Mandiri

	Pengalaman Penelitian 
	1. Pemberdayaan0Masyarakat0Melalui0Kelompok Budidaya0Ternak Kambing0Peranakan Etawa0Di Dusun Kemirikebo0Kelurahan0Girikerto Kecamatan0Turi Kabupaten0Sleman Yogyakarta (0Skripsi)

2. Disfungsi0keluarga dan resiliensi0pada anak korban kekerasan0seksual di magelang0studi kasus0anakkorban kekerasan0seksual di kabupaten0magelang (Tesis) 
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